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ABSTRAK 

 

Judul skripsi ini “PERAN WALI BAPTIS TERHADAP 

PERKEMBANGAN IMAN ANAK BAPTIS USIA REMAJA DI PAROKI 

KRISTUS RAJA BACIRO YAGYAKARTA”, dipilih berdasarkan 

pengalaman, keprihatinan dan refleksi penulis bahwa wali baptis kurang memiliki 

pemahaman yang benar mengenai peran, tugas, dan tanggungjawabnya. Para wali 

baptis dalam melaksanakan peran dan tugas mereka selama ini masih belum 

merupakan suatu kesadaran. Kehadiran mereka hanya sebatas memenuhi 

persyaratan litugis pembaptisan. Pemahamanan ini disebabkan oleh kurangnya 

keterlibatan dan pengetahuan akan tugas dan tanggungjawab sebagai wali baptis. 

Sebab dalam teori dikatakan bahwa wali baptis wajib mendampingi iman anak 

mulai sejak dibaptis sampai pada tingkat iman yang dewasa. 

Bertitik tolak dari alasan tersebut di atas, skripsi ini dimaksudkan untuk 

membantu para wali baptis paroki Kristus Raja Baciro Yogyakarta, agar 

menyadari dan mengingat kembali peran, tugas, dan tanggungjawab mereka 

dalam mendampingi dan mengembangkan iman anak pada zaman ini. Maka 

dalam skripsi ini dibahas dua hal seputar peran, tugas, dan tanggungjawab wali 

baptis dan upaya yang dilakukan untuk meningkatkan peran, tugas, dan 

tanggungjawab wali baptis dalam mengembangkan iman anak. Di samping itu 

juga disertakan hasil penelitian mengenai peran wali baptis dalam 

mengembangkan iman anak baptis usia remaja di paroki Kristus Raja Baciro 

Yogyakarta. Dalam penelitian tersebut terungkap bahwa secara keseluruhan 

belum semua wali baptis menjalankan peran, tugas, dan tanggungjawabnya dalam 

mengembangkan iman anak baptis selama ini. 

Dalam skripsi ini ditawarkan suatu bentuk penyegaran kembali panggilan 

sebagai pendamping dan pendidik iman bagi para wali baptis di paroki Kristus 

Raja Baciro Yogyakarta melalui rekoleksi. Tujuannya para wali baptis kembali 

diajak untuk menyegarkan semangat pelayanannya dalam salah satu tugas 

perutusan Yesus Kristus yakni sebagai pelayan. Sehingga di masa yang akan 

datang para wali baptis lebih serius, bersemangat dalam melaksanakan peran, 

tugas, dan tanggungjawab mereka sebagai wali baptis. 
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ABSTRACT 

 

The thesis’ title, namely “THE ROLE OF GODPARENTS IN THE 

FAITH DEVELOPMENT OF TEENAGE GODCHILDREN IN THE 

PARISH OF KRISTUS RAJA BACIRO YOGYAKARTA”, has been chosen 

based on the writer’s experience, concern and reflection that some godparentshave 

no sufficient knowledge about their role, duty and responsibility. The writer saw 

that some godparents did not have full awareness of their role. Their presence is 

of liturgical formality only. It is suspected that the lack of involvement and 

knowledge related to their duty and responsibility as godparents as the causes. 

Theoretically godparents have responsibility to guide their godchildren spiritually, 

starting from the act of baptism until grownups.  

Hence, this thesis is meant to help the godparents of Kristus Raja Baciro 

Parish in Yogyakarta to re-realize and recall their role, duty and responsibility in 

guiding and nurturing the faith of their godchildren today. Therefore, this thesis 

discusses two things related to the role, duty and responsibility of godparents and 

the effort to enhance the role, duty and responsibility of godparents in nurturing 

their godchildren’s faith. Meanwhile, the result of the research on the role of 

godparents in nurturing the faith of the teenagers in Kristus Raja Baciro parish in 

Yogyakarta is also attached. 

This writing also offers a refreshment in a form of recollection moment for 

the godparents in Kristus Raja Baciro parish in Yogyakarta related to their calling 

as guides and preceptors of faith. The aim of the refreshment moment is to give 

the godparents new energy in ministering the people in accordance to Jesus 

Christ’s command of becoming servants of the others. It is supposed that through 

this moment the godparents will be more spirited and concerned in carrying out 

their role, duty and responsibility as godparents. 
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